
RINGKASAN 

JIHAN IBNU FATIHAH.  Pengujian Mutu Benih Kedelai (Glycine max L.) di 

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Jawa Tengah.  Soybean Seed Quality 

Testing (Glycine max L.) at Central Java Seed Supervision and Certification 

Center.  Dibimbing oleh ASDAR ISWATI. 

 

Kedelai merupakan salah satu kelompok Leguminoceae yang termasuk 

dalam komoditas pangan utama ketiga setelah padi dan jagung.  Penggunaan 

benih bermutu merupakan salah satu upaya untuk memenuhi ketersediaan kedelai 

tiap tahunnya.  Pengujian mutu benih merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dari suatu proses produksi benih.  Pengujian benih merupakan salah satu 

kegiatan sertifikasi benih yang bertujuan untuk mengevaluasi mutu benih.  

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Balai Pengawasan 

dan Sertifikasi Benih (BPSB) Jawa Tengah adalah mempelajari pengujian mutu 

benih kedelai, menambah wawasan, dan keterampilan di bidang perbenihan. 

Metode yang dilaksanakan meliputi pengenalan instansi, partisipasi langsung, 

wawancara dan studi pustaka, pengumpulan data, dan evaluasi.  Partisipasi 

langsung dalam kegiatan pengujian mutu benih kedelai varietas Dega I, Dena I, 

dan Grobogan. Kegiatan pengujian mutu benih meliputi administrasi 

laboratorium, pengambilan contoh kerja, penetapan kadar air, pengujian 

kemurnian benih, dan pengujian daya berkecambah. 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode tidak langsung menggunakan 

alat moisture tester kett pm 410.  Analisis kemurnian benih dilakukan untuk 

memisahkan contoh benih kedalam tiga komponen yaitu komponen benih murni, 

kotoran benih, dan benih tanaman lain.  Ketiga komponen tersebut selanjutnya 

dipersentasekan berdasarkan beratnya.  Pengujian daya berkecambah dilakukan 

dengan metode Antar Kertas di Gulung (AKG).  

Hasil pengujian penetapan kadar air dan kemurnian benih kedelai kelas 

benih sebar dan benih pokok varietas Dega I, Dena I, dan Grobogan dinyatakan 

lulus, karena tidak ada sampel benih yang melebihi batas maksimum kadar air 

11%, tidak melebihi batas toleransi 0.2%, dan tidak ada sampel benih yang tidak 

memenuhi standar kemurnian benih kedelai yaitu benih pokok 98.0% dan kelas 

benih sebar 97.0%.  Hasil pengujian daya berkecambah benih kedelai kelas benih 

sebar varietas Dega I 80.5% dan Grobogan 68% dinyatakan lulus, karena telah 

memenuhi standar pengujian daya berkecambah yaitu kelas benih sebar 65%, 

sedangkan kelas benih sebar varietas Dena I 51% dinyatakan tidak lulus, karena 

tidak memenuhi standar yang ditetapkan. Pengujian daya berkecambah kelas 

benih pokok varietas Grobogan 70% dinyatakan lulus, sedangkan varietas Dena I 

60% dinyatakan tidak lulus, karena tidak memenuhi standar kelas benih pokok 

70%.  Selain itu, juga disebabkan oleh hasil evaluasi pengujian daya berkecambah 

pada varietas Dena I mengalami faktor patologis, yaitu hasil benih yang diuji 

terserang penyakit.  Karena itu, benih tersebut tidak mampu tumbuh normal. Hasil 

pengujian daya berkecambah yang tidak lulus, masih dapat dilakukan pengujian 

ulang, tetapi pengujian ulang dibatasi hanya satu kali.  
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